
27 
 

BAB IV 

PENDEKATAN DESAIN DENGAN PERHITUNGAN EDGE 

 

4.1. Data Bangunan 

 

 
Gambar 4.1 tranformasi Desain 

 

 

Gambar 4.2 Siteplan 
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Gambar 4.3 Data Bangunan berdasarkan EDGE 

 

4.2. Saving energy 

 

 
Grafik energi menunjukkan rincian penggunaan akhir yang mengonsumsi energi. 

Dengan satuan adalah kWh / m2 / tahun. Ini termasuk energi dari semua bahan bakar - 

termasuk listrik, gas alam, dan diesel - dikonversi ke kilowatt-jam. Setiap di bagian 

grafik batang menampilkan informasi lebih lanjut tentang setiap bagian.  
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- Reduce Window Wall to ratio (WWR) 

 

 

 

Wall Area: 1641.76 m2

Glass Area : 717.79m2

Wall Area: 823.72 m2

Glass Area : 110.97 m2

Wall Area: 1628.27 m2

Glass Area : 375.97 m2

Wall Area: 694.4 m2

Glass Area : 70.1 m2

 

  Gambar 4.4 Perbandingan Rasio Jendela dan Dinding 
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- External Shading Devices – Annual Averange Shading Factor (AASF) 

 
 

 

 

Shading device merupakan sarana untuk pemberian pembayangan pada lubang cahaya untuk 

mengurangi masuknya sinar matahari kedalam ruangan tanpa mengurangi masuknya cahaya 

alami ke dalam ruangan. 

 

 

 
 

 
 

 

 

- Air Conditioning with Water Cooled Chiller 

Penghawaan yang digunakan pada bangunan ini adalah menggunakan Cooling Water dengan 

memanfaatkan air dari grey water dan rain water harvesting 

 

Gambar 4.5 Overhang  
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- Lighting Controls for Corridors and Staircase 

Sensor lighting digunakan pada area sepanjang corridors dan tangga darurat karena penggunaan 

pada daerah ini yang tidak begitu intens dengan kegiatan manusia sehingga supaya mampu lebih 

menghemat energy yang dikeluarkan. 

 

 
 

4.3. Saving Water 
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4.1 Tabel Water Calculator 
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4.4. Saving Material 

 

 

Daftar spesifikasi yang relevan untuk setiap elemen bangunan (atap, dinding eksternal, 

dinding internal, pelapis lantai, dll.) Muncul di bagian Bahan. Untuk setiap elemen 

bangunan, spesifikasi harus dipilih dari daftar drop-down yang paling mirip dengan 

spesifikasi yang digunakan dalam desain. Jika ada beberapa spesifikasi untuk setiap 

elemen bangunan, spesifikasi utama harus dipilih. Ketebalan harus diindikasikan untuk 

pelat lantai, konstruksi atap, dinding eksternal, dan dinding internal. 
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- Floor Slabs 

Material : In-Situ Concrete with >25% GGBS 

Thickness : 120mm 

Proportion : - 

 
 

Gambar 4.6 Material pada Bangunan 

Gambar 4.7 Jenis Material 
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- Roof Construction 

Material : In-Situ Concrete with >25% GGBS 

Thickness : 120mm 

Proportion : 100% 

 

 
  

Gambar 4.8 Jenis Material 
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- External Walls 

Material 1 : ferrocement wall panel 

Thickness : 150mm 

Proportion : 75% 

 

  Gambar 4.9 Jenis Material 
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Material 2 : Curtain walling  

Thickness : 2mm 

Proportion : 25% 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Jenis Material 



38 
 

- Internal Walls 

Material 1 : ferrocement wall panel 

Thickness : 150mm 

Proportion : 60% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Jenis Material 
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Material 2 : Plasterboard on metal 

Thickness : - 

Proportion : 40% 

 

 

 

 

  Gambar 4.12 Jenis Material 
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- Flooring 

Material 1 : Ceramic tile 

Thickness : - 

Proportion : 80% 

 

 

  Gambar 4.13 Jenis Material 
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Material 2 : Finished concrete floor 

Thickness : - 

Proportion : 20% 

 

 

 

  Gambar 4.14 Jenis Material 
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- Window Frames 

Material  : Aluminium 

Thickness : - 

Proportion : 100% 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 Jenis Material 


